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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah pemahaman dan péhélitian serta menghindari
kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penyusun
akan mengemukakan batasan dari istilah-istilah serta maksud yang terkandung
dalam judul. Adapun istilah-istilah yang menurut penyusun perlu penjelasan
adalah sebagai berikut:
1. Pemberdayaaan
Pemberdayaan berasal dari kata dasar daya yang mempunyai beberapa
pengertian:’
(a) Kemampuan untuk melakukan sesuatu atau bertindak
(b) Kekuatan; tenaga yang menyebabkan sesuatu bergerak
(c) Muslibat
(d) Akal; ikhtiar; upaya
Sedangkan pemberdayaan merupakan suatu proses yang berupaya
mengembangkan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
berusaha, beitindak dan berbuat demi mempertahankan hak-haknya yang

harus diperolch secara adil sesuai fitrah manusiawinya.”

'Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depdikbud, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jekar :a: Balai Pustaka, 1982), hal. 188,
*Muslih Usa & Aden Widjan (ed.), Pendidikan Islam dalam Pcradaban Industrial,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1997), hal. 1.



Maka pemberdayaan merupakan ﬁsaha yang dilakukan' agar
seseorang atau sekelompok orang menjadi c.e;ldekia dan dewasa dalam
bersikap serta berani mengambil keputusan. Aspek inilah yang diduga
sebagai sumbu yang mengembangkan kesadaran, keinginan, dan
keberanian seseorang atau sekelompok orang untuk membela hak-};iknya.
dalam kehidupan scbagai salah satu sasaran pokok pemberdayaan dan
sekaligus menjadi cermin telah diraihnya keberdayaan oleh seseorang atau
sekelompok orang.

2. Umat
Kata umat mempunyai pengertian:’
a) Para penganut (pemeluk/pengikut) suatu agama, pengaiut nabi; Islam
b) Makhluk manusia, manusia sekalian (bangsa) manus:a.

Dalam perspektif bahasa, sebagaimana ditulis oleh Jabir, umat
didefinisikan sebagai jamaah yang disatukan oleh suatu bal, suatu agama,
satu zaman, atau satu tempat baik faktor pemersatu itu dipaksakan maupun
berdasarkan pilihan.* :

Adapun vang dimaksud umat di sini adalah masyarakat atau umat
Islam dengan raangadops: masyarakat dari Gillin and Gillin, yaitu

kelompok manusia yang diikat oleh kesamaan agama, yakni agama Islam.’.

*op.cit., hal. 988.

“Nanih Machendrawaty & Agus Ahmad Safei, Pengembangan Mcsyarakat Islam dari
Ideologi, Strategi Sampai Tradisi, {(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hal. 13.

*Ibid., hal. 13.



3. Perspektif
Perspektif artinya sudut pandang, pandangan.6 Dalam skripsi i
istilah perspektit diberi pengertian bagaimana pandangan atau bagaimana
bila ditinjau dari segi pendidikan Islam.
4. Pendidikan Islam
Menurut Abu Tauhid, pendidikan Islam adalah upaya
mempersiapkan anak atau individu dan menumbuhkanya baik dari sisi
jasmani, akal pikiran, dan rohaninya, dengan pertumbuhan yang terus
menerus agar 1a dapat hidup dan berpenghidupan sempurna dan ia dapat
menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya dzn umatnya.”
Dalam pengertian yang lain, pendidikan Islam diartikan sebagai
suatu proses transiormasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai pada diri anak roelalui penumbuhan dan pengembangan potensi
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam
segala aspeknya.®
Dengan demikian yang dimaksud “Pemberdayaan Umat Dalam
Perspektif Pendidikan Islam” adalah bagaimana konsep pemberdayaan umat
bila ditinjau dari segi pendidikan lslam, yaitu bagairiana upaya peran
pendidikan Islam dalam memberdayakan umat (khususnya umat Jslam di
negeri ini) yaitu dengan optimalisasi peran pendidikan Islam dalam

mengembangkan seseorang atau sekelompok orang (peserta didik) agar

*Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustuka, 1989), hal. 675.

"Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sekretariat Ketua
Jurusan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1990), hal. 14.

¥Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangha
Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 136.



mampu berusaha, bertindak, dan berbuat untuk mempertahankan hak-haknya
yang harus diperoleh secara adil sesuai fitrah manusiawinya serta memberika;x
peluang peningkatan kualitas hidup seseorang atau sekelompok orang untuk
beranjak dari kualitas yang sebelumnya sesuai haknya secara adil dan
proporsional. Karena pendidikan dinilai akan mampu membawa se§¢orang\

atau sekelompok ofang menjadi cendekia dan dewasa dalam bersikap serta

berani dalam mengambil keputusan.

B. Latar Belakang Masalah

Mayoritas bangsa Indonesia adalah umat Islam, karena itu kemiskinan
-baik berupa kemiskinan intelektaal maupun material- yang banyak rr;;:nimpa
bangsa Indonesia, identik dengan kemiskinan yang menimpa umat Islam.’
Dr. Ismail Raji Al-Farugi mengatakan: di dalam abad ini tidak ada kaum lain
yang mengalami kekalahan/kelemahan seperti yang diclami oleh kaum
muslimin, ® mereka lemah dalam bidang ekonomi, politik scsial, budaya, ilmu
teknologi dan juga dalam pendidikan.

Tanpa mengabaikan segi-segi lainnya, bidang pendidikan
sesungguhnya mempunyai dampak berantai terhadap kelemahan tersebut
secara keseluruhan. Artinya kelemahan umat Islam dalam bidang pendidikan,
jika dibiarkan terus menerus niscaya akan me};starikan kelemahan dalam

bidang kehidupan yang lainnya. "'

°Ibid., hal. 27. '
Ysmail Raji Al-Faruqi, 'slamisasi Ilmu Pengetahuan, Terjemahan Anas Mahyudin,
(Bandun%: Pustaka, 1984), hel. 1.
"Imam Bawani, Segi-Segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1987), hal. 47.



Pemberdayaan  merupakan  suatu  proses yang  berupaya
mengembangkan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
berusaha, bertindak, dan berbuat demi mempertahankan hak-haknya yang
harus diperoleh secara adil sesuai fitrah manusianya. Artinya pemberdayaan
merupakan upaya memberikan peluang peningkatan kualitas hidup seseorang
atau sekelompok orang untuk beranjak dari kualitas yang sebelumnya sesuai

haknya secara adil dan proporsional. Untuk itu, pemberdayaan mempunyai
jangkauan dan cakupan yang cukup luas dalam asfuék kehidupan ini, seperti:
pendidikan, ekonomi, politik bahkan kebudayaan.

Oleh karena itu, dalam memberikan dan membangkitkan daya yang
menjadi muatan proses pemberdayaan, haruslah bertumpu pada suatu sendi
atau sumbu yang dapat memperjuangkan sebagaimana yang seharusnya. -

Meskipun sesungguhnya umat manusia memiliki daya-daya,
kemampuan dan bakat-bakat manusiawi yang berkembang menurut
kandungan sejarah dan alamiah,” namun daya yang menjadi kebutuhan dan
dambaan setiap orang itu tenyata tidak datang dengan sendirinya pada semua
orang, artinya bahwa siapapun membutuhkan pendidikan din‘iai akan mampu |
membawa seseorang dan atau sekelompok orang menjaai cendekia dan

4

dewasa dalam bersikap serta berani mengambil keputusan,'* serta dapat

memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan pilihan-pilihan."®

2Muslih, gp.cit., hal. 1.

BFadhil Al-Djamaly, Menerabas Krisis Pendidikan Duniu Islam, (Jakarta: Golden
Trayon Press, 1988), hal. 3.

“Muslih, op.cit., hal. 2.

Nanih Machendrawaty, op.cit., hal. 29. L



Aspek inilah yang merupakan sebagai suinim yang membanékitkan
kesadaran, keinginan dan keberanian seseorang atau sekelorrpof( orang untuk
membela hak-haknya dalam kehidupan, sebagai salah sata sasaran pokok
pemberdayaan dan sekaligus menjadi cermin telah diraithnya keberdayaan oleh
seseorang atau sekelompok orang. Hal ini, karena sescorang a*au berkelgmpok
dapat memfungsikan secara optimal potensi yang'dimilikinya, untuk menuju
bentuk-bentuk kehidupannya yang berdaya di segala bidang kehidupan, baik
bidang ekonomi, sosial, budaya, politik maupun kebudayaan. Berarti bahwa
suatu proses pemberdayaan memiliki ketergantungan yeng kuat pada
pendidikan, maka bangsa Indonesia boleh bergembira, karena lembaga
pendidikan di negeri ini telah tersebar secara merata di seluruh pelosok tanah
air, yang didalamnya telah secara eksplisit mengixutsertakan segenap
komunitas bangsa dilihat dari aspek apa saja, termasuk masyarakat Muslim
yang secara kuantitas merupakan bagian utama bangsa ini.

Sebagaimana menurut Imam Bawani di depan, bahwe kelemahan umat
Islam dalam bidang pendidikan, jika dibiarkan terus menerus niscaya akan
melestarikan kelemahan dalam segi kehidupan lainnya. Maka sang;t
signifikan dan rellevan jika pemberdayaan diarahkan pada satu sendi yaitu
pendidikan. Walaupun pendidikan bukan satu-satunya sendi yang menopang
lahirnya pemberda);aan, namun dengan pendidikan seseorang akan Ipenjadi\
berdaya/berkualitas dalam berbagai bidang,

Maka, sudah saatnya masyarakat muslim khususnya di Inﬂonesia

untuk memikirkan proses pemberdayaan secara terencana, matang dan solid



terhadap kalangan sendiri. Mengingat umat Islam di Indonesia, merupakan
pusat konsentrasi komunitas lslam terbesar di dunia yang techimpun dalam
suatu negara. Sebab, pendidikan di Indonesia pada umumnya yang dianggap
telah merata dan mengalami perkembangan yang pesat, belum bisa dinilat
telah ikut serta secara memadai dan meyakinkan dalam menanamkan atau
memberdayakan masyarakat dengan nilai dan moral agama. Ini tampak
menjadi kegelisahan sosial karena proses yang berlangsung sangat didominast
oleh proses pemberdayaan yang cenderung pada akar intelektual. Sedéhgkan
Islam, juga tuntutan ideologi nasional bangsa Indonesia tidak menganggap
cukup apabila seseorang hanya diantarkan menjadi cerdus dan cendekia
semata-mata, tetapi juga harus sekaligus bermoral.

Tanpa tendensi apapun, realitas dan tujuan ini dapat dijadikan
- argumentasi yang menyebabkan masyarakat muslim di Indonesia perlu
memikirkan sendiri proses pemberdayaan komunitasnya. Hal ini tidak bisa
hanya diharapkan dari pemerintah, karena disamping harus memikirkan
bangsa secara keseluruhan, dan dengan bebannya yang sarat itu, juga karena
kita harus berpijak pada dasar ideologi Pancasila yang tidak memprioritaskan
kalangan atau komunitas tertentu. Apapun pertimbangannya, namun Pancasila
memberikan jaminan uatuk berusaha sendiri di samping sila pertama yang
dipahami umat Islam bermuatan nilai tauhid.'®

Dalam batas tertentu, maka kekurangan atas hal tersebut sesunguhnya

dapat diantisipasi oleh lembaga pendidikan Islam, sebagai lembaga yang

Muslih Usa, op.cit., hal. 3.




berwatak dan bercorak agama yang dianut oleh sebagian besar ‘bangsa
Indonesia. Berbagai kekurangan aspek normatif yang masih begitu“_terasa
dalam pendidikan kita pada umumnya, kiranya dapat teratasi dengan baik oleh
optimalisasi peran pendidikan Islam sendiri.

Namun sayangnya, baik atas pengalaman kita sendiri maupun
pengalaman orang lain, kita meiasakan dan mengetahui bahwa pendidikan
Islam di Indonesia dewasa ini dinilai hanya mampu memenihi aspek nomatif

Untuk itu dalam skripsi ini, sengaja penyusun mergangkat masalah
“Pemberdayaan Umat Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, bahwa umat Islam
pada umumnya dan di Indonesia khususnya (yang merupakan pusat
konsentrasi komunitas Islam terbesar di dunia yang terhimpun dalam suatu
negara), mayoritas masih mengalami berbagai kemiskinan, keterbela}cangan
dan ketidakberdayaan dalam berbagai bidang. Sedangkan pendidikan adalah -
merupakan salah satu sistem yang menopang lahirnya keberdayaan. Maka
sangat relevan dan signifikan jika proses pemberdayaan dia ahkan pada salah
satu sendi yang dapat memperjuangkan sebagaimana yang scharusnya, yaitu
melalui pendidikan. Karena dengan pendidikan umat menjadi cendekia dan
dewasa dalam bersikap. Maka dari itu pendidikan Islam mempunyai peran

yang sangat besar, untul. ikut memberdayakan umat atau bangsa ini.

. Rumusan Mésalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam skripsi ini adalah:



1. Bagaimana konsep pemberdayaan umat dalam perspektif pendidikan

2.

Islam?

Apa peran pendidikan Islam bagi pemberdayaan umat?

D. Alasan Pemilihan Judul

Judul dalam peneiitian ini dipilih dengan beberapa pertimbangan

sebagai berikut:

L.

Bahwa umat Islam menduduki mayoritas di negeri ini, bahkan di dunia.
Namun, diantara umat yang mayoritas ini, masih banyak pula yang
mengalami  keterbatasan, kemiskinan, dan- ketidakberdayaan dalam
berbagai bidang.

Bahvya pendidikan merupakan salah satu sistem yang mzsnopang lahirnya
keberdayaan. Artinya, pendidikan dalam pemberdayaan mempunyai peran
yang sangat kuat, maka dalam proses pembcrdayaan sangat
ketergantungan dengar pendidikan. Maka, di sinilah perlu adanya

optimalisasi peran pendidikan Islam dalam upaya memberdayakan umat.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

L.

Tujuan
a. Untuk mengeiahui bagaimana konsep pemberdayaan umat Islam bila
ditinjau dalam perspektif pendidikan Islam ‘

b. Untuk mengetahui seberapa jauh peran pendidikan Islam dalam proses

pemberdayaan umat.
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¢. Untuk mengetahui persoalan-persoalan dalam pendidikan Islam dan
upaya-upaya pendidikan Islam dalam mempelajari, memperbaiki dan
mereiconstr uksi persoalan-persoalan dalam proses pemberdayaan umat.

2. Kegunaan

a. Untuk menambah khazanah atan wacana ilmu pengetahuan terutama
yang berkaitan dalam peran pendidikan Islam dalain pemberdayaan
umat di era perkembangan zaman.

b. Penulisan ini diharapkan dapat berguna bagi kepustakaan Fakultas
Tarbiyah khususnya, dan UIN pada umumnya.

c. Diharapkan dapat dijadikan svmbangan pemikiran dalam bidang

pendidikan Islam.

F. Telaah Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, penyusun telah berusaha mengumpulkan
data yang berasal dari buku, tulisan-tulisan hasil penelitian yang sesuai dengan ‘
tema dt atas. Adapun buku-buku dan tulisan-tulisan tersebut adalah:

1. Budi Yum Zahara (2003 dengan judul skripsi “Pemberdayaan Paguyubax;
Barokah Ambarukmo sebagai Kelompok Industri Rumah Tangga oleh
Yayasan Ghifari”. Skripsi ini membahas tentang penelitian terhadap
strategi yang dilakukan oleh Yayasan Ghifari dalam aktifitas
pemberdayaan dan tenggapan para anggota kelompok Paguyuban Barokan
di Ambarukmo yang merupakan usaha kecil-menengah dalam tingka:

industri rumah tangga. Yayasan Ghifari bukan sekedar bergerak di bidang
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perekonomian proauktif saja, tetapi juga memperhatikan pendidikan dalam
bidang mental spiritual  dan keorganisasian, aspek-aspek sosial dan‘
keagamaannya. Beberapa kajian yang dilakukan, pengembangan oiéh Nur
Khalik serta dalam pemberdayaan umat di Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman oleh Ismiatun Thobaroh, tentang anak dhuafa, anak jala{{an dan
tentang BMT Ghifari.

. Arina Manasikana (2003) dengan judul skripsi “Pemberdayaan Ekonomi
Masyzrakat Desa Sragen Marggis, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen
(Studi terhadap Koperasi Usaha Roda Ekonomo Al-Hikmah)”, skripsi ini
berisi penelitian tentang koperasi serba usaha Roda Ekonomi Al-Hikmah
dalam memberdayakan ekonomi masyarakatnya melalui dua program yang
dilaksanakan oleh koperasi berupa kegiatan unit simpan pinjam dan kredit
usaha tani, kedua program tersebut merupakan salah catu langkah utara
memberdayakan ekonomi masyarakat Desa Sragen Manggis, Kabupaten
Sragen.

. Fathul Fauzi (2003) dengan judul skripsi “Pemberdayaan Ekonomi Rakyat
Melalui Penguatan Manajemen Organisasi Pada Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) “Kartini” oleh Unity Se;rvice Cooperation-Yayasan
Kesatuan Peleyanan Kerjasama (USC-Satunama)-di Codean”. Skripsi ini
membahas penelitian tentang pemberdayaan ekoncmi rakyat melalui
penguatan manajemen organisasi oleh USC-Satimama pada KSM

“Kartini” yang meliputi aspek organisasi, aspek voermodalan, aspek
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administrasi dan aspek usaha produktif sehingga dapat menumbuhkan nilai
tambah ekonomi pada masyarakat ekonomi lemah di Godean, Sleman.

. Sofyan Hadi (2002) dengan judul skripsi , “Upaya Yayasan Dian Desa
Yang Dalam Pemberdayaan Miskin Melalui Teknologi Tepat Guna Di
Desa Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul”. Skripsi ini
membahas tentang usaha yang sistematis dari Lembaga Pengembangan
Masyarakat (LPM) Yayasan Dian Desa yang dalam upaya
memberdayakan ekonomi inasyarakat di Desa{ Timbulharjo, Kecamatan
Sewon, Kabupaten Bantul untuk meningkatkan taraf hidupnya dengan
menerapkan teknologi tepat guna yang dikembangkan secara mandiri,
efisien, praktis, secerhana dan berhasil guna.

. Muh. Sholihin (2002) dengan judul skripsi “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Pendidikan HAM Dan Demokrasi (Studi Terhadap Lembaga
Kajian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (LKPSM-NU) Daerah
Istimewa Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas tentang tagaimana proses
untuk mendorong masyarakat agar memahami dan memperhaiikan hak-
hak manusia, hak kewarganegaraan, pengembangan masyarakat sipil dan
demokratisasi, supaya masyarakat hidup lebih dewasa serta dapat
melakukan pembelaan terhadap dirinya untuk ikut serta dalam proses

perbaikan menuju civil society.

. Dra. Nanih Machendrawaty, M.Ag & Agus Ahmad Safei, M.Ag, yang

diterbitkan pada tahun 2001 “Pengembangan Masya-akat Islam dari

Ideologi, Strategi sarapai Tradisi”. Dalam buku ini membahas tentang

i .




1S

sumbangan pemikiran dan menawarkan strategi-strategi baru yang bisa
diterapkan dalam pengembangan masyarakat dalam kekalahan dan ketidak

bedayaan masyarakat Islam yang hampir di segala sektor kehidupan.

E. Kerangka Teoritik

Pemberdayaan secara harfiah adalah membuat (seseorang) berdaya.
Istilah lain untuk perberdayaan adalah penguat (empowerment).

Menurut Koesnadi Hardjasoemantri istilah pemberdayaan masyarakat
adalah upaya sadar dan berencana menggunakan dan mengeiola sumberdaya
secara bijaksana daiam pembangunan yang berkesinambungan untuk
meningkatkan mutu hidup."” '

Menurut Mushih Usa dan Aden Widjan SZ, bahvia pemberdayaan
merupakan suatu proses yang berupaya mengembangkan kemampuan
seseorang atau sekelompok orang untuk berusaha, bertindak dan berbuat demi
mémpertahankan hak-haknya yang harus diperoleh secara asil sesuai fitrah
manusiawinya. Dengan demikian, maka pemberdayaan meiauat ambisi yang
lebih menjurus pada upaya seseorang atau sekelompok orar.g untuk b:ranjak
dari kualitas yang sebelumnya, sesuai hak-haknys <ecara adil dan
proporsional.

Menurut Mubyarto, pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk

meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi

YK oesnadi Hardjosoemantri, Pembentukan Masyarakat Berwawasan Lingkungan Sebuah
Pendekatan Hukum Lingkungan, dalam Muhammadiyah dan Pemberdayaan Rakyat, (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 1995), hal. 61.




sekarang tidak mampu melepaskan diri -dari perangkap kemiskinah dan
keterbelakangan.'® |

Menurut Esrom Aritonang, bahwa pemberdayaan sebagai usaha untuk
mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya), potensi sumberdaya
masyarakat agar dapat membela dirinya.'’

Dalamr pengertian yang lain, pemberdayaan atau pengembangan — atau
tepatnya sumberdaya manusia adalah upaya memperluas horison pilihan bagi
masyarakat diberdayakan antuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat
bagi dirinya. Dengan logika ini dapat memilih dan mempunyai kesempatan
untuk mengadakan pilihan

Konsep pemberdayaan dapat dikatakan merupakan jawaban atac
realitas ketidakberdayaan (disempowerment), maka yang ticai berdaya adalah
pihak tidak mempunyai daya atau kehilangan daya kekuatan.”' dan mayoritas
bangsa Indonesia adalah umat Islam, karena itu kemiskinan - baik berupe
kemiskinan intelektual maupun material — yang banyak menimpa bangsa
Indonesia identik dengan kemiskinan yang menimpa umat Islam.*

Melihat adanya jurang antara kenyataan yang menimpa umat-Islam,

disatu sisi dengan ideal ajaran normatif Islam, disisi lain melahirkan sejumlah

¥Mubyarto, Pengembangan Ekonomi Rakyat dan Penanggulangan 1lemiskinan, (Jakarta:

Kumpulan Karangan, 1996), hal. 21

Esrom Aritonang dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakurta: Sekretariat Bina

Desa, 2001), hal. 9

2Nanih Machendrwati dan Agus Ahmad Safei, op.cit., hal. 42
*Tcam Work Lapcra, Pemberdayaan, (Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama, 2001), hal.

52. Dalam skripsi Arine-Manasikana (2003), Pemberdayaan Ekonomi Mas: arakat Desa Sragen
Manggis, Kecamatan Sragen, Kabupiten Sragen (Studi Terhadap Koperasi Usaha Roda Ekonomi
al-Hikmah), hel. 12

*?Nanih Machéndrawaty dan Agus Ahmad Safei, op.cit., hal. 27.
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kj.
keprihatinan, yang pada gilirannya kelak melahirkan model-model
pengembangan dan pemberdayaan umat Islam.”

Amrullah Ahmad menyatakan bahwa pengembangan masyarakat Islam
adalah sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan
Ummah dalam Islam. Sedangkan Imang Mansur Burhan, mendefinisikan
pemberdayaan umat atau masyarakat sebagai upaya membangkitkan potensi
umat Islam kearah yang lebih baik, baik dalam kehidupa1 sosial, politik
maupun ekonomi.>*

Dengan demikian, pengembangan atau ﬁemberdayaan masyarakat
Isiam merupakan model cmpiris pengembangan perilaku individual dan
kolektit dalam dimensi umal saleh (karya terbaik), dengan titik tekan pada
pemecahan masalah yang dihadapi masyarakat. Untuk itu, “maka
pemberdayaan mempunyai jangkauan dan cakupan yang cukup luas untuk bisa.
dikaitkan dgngan berbagai aspek kehidupan, seperti bidang pendidikan,
ekonomi, politik bahkan kebudayaan.

Pada masa-masa awal perkembangan Islam, masyarakat Islam
menampilkan diri sebagai masyakarat aiternatif, yang memberi warna tertentu
pada kehidupan kemanusiaan. Karakter paling penting yang Jditampilkan oleh
masyarakat Islam. Ketika itu adalah kedamaian dan kasih sayang. Namun kini,
karakter-karakter mendasar yang dimiliki masyarakat Islam —seperti

persaudaraan dan peisamaan- perlahan-lahan dibabat tuntas oleh kaum

BIbid., hal. 29 '
MIbid.
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kolonialis. Ujung dari semua itu adalah lumpuhnya seluruh sendi kehidupan
masyarakat Islam di manapun. Masyarakat Islam ceaderung -hanya
mengembang-kan aspek ritual dari agama.
Dengan aemikian, bahwa kondisi umat Islam sekarang, tidak lain juga
bangsa ini, \yang mana umat Islam menduduki mayoritas perlu z;danya
perbaikan pada sendi-sendi kehidupannya,Aagar tidak terjadi kelumpuhan yang
berkepanjangan. Sebagaimana Allah berfirman: ‘

/ o 3¥r8 5 /)//}’}..

bbwb WK B R G D (
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu  kaum
hingga mereka mengubah  keadaan mereka sendir.”

Maka, umat  Islam  sendirilah yang  harus merubahnya,
agar umat Islam dapat tetao eksis dalam era sekarang dan akan datang, suatu
era yang menuntut kesiapan dalam segala bidang. Maka behwa umat Islam
yang merupakan bagian utama dari bangsa ini, sudah seharusnya mengatur
langkah untuk menentukan upaya-upaya pemberdayaan umat, agar umat Islam
di negeri ini memperoleh keberdayaan di segala bidang,

Dengan melihat ketidakberdayaan umat mayoritas bangsa ini.,‘ tidak
hanya salam satu sendi kehidupan saja, maka perlu adanya upaya
pemberdayaan dalam berbagai sendi. Akan tetapi agar upaya tersebu: dapat
mencapai pada sasaran yaitu yang dapat mengajarkar sesecrang atau
sekelompok . orang untuk mengetahui hak-haknya dan sekaligus dapat

memperjuangkan sebagaimana yang seharusnya. Maka, upaya pemberdayaan

haruslah bertumpu pada satu sendi yaitu melalui pendidikan. Bahwa
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keberdayaan seseorang tidak datang dengan sendirinya padu semua orang, ,
beratti siapapun membutuhkan pendidikan sebagai salah satu sistem yang
menopang lahirnya keberdayacn. Karena dengen pendidikan dinilai akan
mampu menjadikan manusia yang berkualitas dan berdaya di segala bidang.

Pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan sistem dan cara \
meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang. Sehingga dalam sejarah
hidup manusia di muka bum: ini hampir tidak ada kelompok manusiayang
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pemberdayaan dan peningkatan
kualitasnya sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif, >’

Pendidikan sebagaimana dilihat sudah melembaga sejak lama, dengan
segenap perangkat, tatanan, proses, wibawa dan legalitas yang dimilikinya,
dinilai akan mampu membawa seseorang dan sekelompok orang menjadi
cendekia dan dewasa dalam bersikap serta berani mengambil keputusan.
Aspek inilah yang diduga sebagai sumber yang membangkitkan kesadaran,
keinginan, dan keberanian seseorang atau sekelompok orang untuk membela
hak-haknya dalam kehidupan, sebagai salah satu sasaran pokok pemberdayaan
dan sekaligus menjadi cermin telah diraihnya keberdayaan oleh seseorang atau
sekelompok orang.

Asumsi ini jelas didasarkan pada acuan peran yang dapat diberikan
pendidikan kepada seseorang atau sekelompok"'v orang, yang selanjutnya

disebut sebagai kemampuan yang mendorongnya untuk berani mengambil

keputusan dan bertindak untuk memperoleh yang terbaik bagi dirinya. Ini bisa

M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: dumi Aksara, 1995),
hal. 73. .

-
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terjadi karena orang seorang atau berkelompok dapat men fungsikan secara
optimal yang dimiliki untuk menuju pada bentuk-bentuk kehidupannya yang
“ berdaya di segala bidang kehidupan, baik di bidang ekonomi, sosial l;l—ldaya,
politik maupun kebudayaan. Dengan demikian menurut Muslih Usa dan Adea
Widjan SZ, menemukan dan mengakui bahwa suatu proses pemberciayaan
memiliki ketergantungan yang kuat pada pendidikan.*®

Bagi bangsa Indonesia, sebagian tanggungjawab untuk menghadirkan
pendidikan yang berkualitas, berada di pundak leinbaga pendidikan Islam
yang sekaligus merupakan bagian integral dari system paendidikan Islam
Memang dikelola oleh Departemen yang terpisah dengan lenibaga pendldlkan
umum. Namun dari segi misi, pendidikan Islam juga menuju kearah yang
sama yaitu, mencerdasken bangsa agar menjadi }nanusia Indonesia yang
berilmu, bertagwa dan berbudi pekerti, sehingga l;eberadaar nya memberikan
kebaikan bagi umat manusia.”’

Menurut Abu Taahid, bahwa pendidikah Islam dalam upaya
mempersiapkan anak didik atau individu dan menumbuhkanaya baik dari sisi
jasmani, akal pikiran dan rohaninya, dengan pertumbuhan ya g terus menerus
agar ia dapat hidup dan berpenghidupan sempufna dan 1a dapat menjadi
anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya dan umatnya.”

Dalam pengetian yang lain, pendidikan Islam diartikan sebaga1 suatu

proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri

*Muslih Usa dan Ade Widjan SZ, op.cit., hal. 2.
"Ibid., hal. 10
2 Abu Tauhid, op.cit., hal. 14.




anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi ﬁtrahnyé guna
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala r,speknya.29
Al-Qur’an meinerintahkan agar menyiapkan generasi penerus yang

berkualitas dan bertanggungjawab:
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“Dan hendaklah <iakut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka meungucapkan perkataan yang
benar.” (QS. An-Nisa [4]: 9)

gy

Bagaimana umat Islam menyiapkan generasi penerus yang berkualitas
dan bertanggungjawab lewat upaya pendidikan itu merupaken suatu tuntutan
dan keharusan.

Juga wasiat Nabi Muhammad SAW: “Didiklah anak-anakmu, karena

sesungguhnya mereka diciptakan untuk satu zaman yang bukan zamanmu”.

(al-Hadits).*!

Karena itu pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses dimana anak
didik dipersiapkan nntuk menghadapi kehidupan di masa mendatang yang
lebih bertujuan. Pendidikan sebagai suatu aspek meriliki peranan pokok

\

dalam membentuk generasi mendatang, sehingga dengan pendidikan dapat

Muhaimin dan Abdul Mujib, op.cit., hal. 136.

30Depag RL op.cit., hal. 116

3'Muhaimin, Konsep Perdidikan Islam (sebuah Telaah Komporen Dasar Kurikulum),
(Solo: CV. Ramadhani, 1991), hal. 9-10. Hal senada juga diungkapkan Boed.ono dalam Mastuhu,
Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21, (1he New Mind Set of
National Education in The 21st Century), (Yogyakarta: Safiria Insania Press dan MSI UL, 2003),
hal. Pengantar viii-ix.



20

menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta fnampu
mengantisipasi masa depan. Pendidikan dalam maknanya yarg luas senantiasa
menghantar, membimbing perubahan dan perkembangan hidup manusia itu

sendiri.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat literer atau
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Apabila dilihat dari tempat
penelitian dilakukan, yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah b@-'
buku perpustakaan dan literatur-literatur lainnya.*
2. Metode Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka
pengumpulan data yang lebth tepat adalah menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai_hal-hal
atau variabel yang berupa catatan atau tulisan, buku, surat kabar, majalah
atau jurnal dan scbagainya.”® Pengumpulan data penclitian ini. adalah

penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber

sekunder. Sumber primer adalah sumber informasi yang mempunyai

32Sutrisno Hadi, Metodc logi Research I, (Yogyakarta: Gajah Mada, 1980), hal. 3.
33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), hal. 234.
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wewenang dan tanggungu jawab terhadap pengumpulan atau penyimpanan,

data.** Dan sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1

Muslih Jsa dan Aden Widjan SZ (ed.), (1997), “Fendidikan Islam
Dalam Peradaban industrial”, Yogyakarta: Aditya Media.

Dra. I;Ianih Machendrawaty, M. Ag dan Agus Ahmad Safei,.ivI.Ag
(2001), “Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi, Strategi
sampai Tradisi” Bandung: Remaja Rosdakarya. |

Adapun sumber sekunder adalah sumber informasi yang tidak

secara langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap

informasi yang ada padanya.’> Adapun sumber sekunder tersebut sebagai

berikut;

Abdurrahman Mas’ud, M.A., Ph.D. (2002), “ Menggagas Format
Perdidikan Non Dikotomik (Humanisme Religius sebagai Paradigina

Pendidikan Islam)”, Yogyakarta: Gama Media.

‘Drs. Hujair Ah. Sanaky, MSI, (2003), “Paradigma Fendidikan Islam:

Membangun Masyrakat Madani Indonesia”, Yogyaka.ta: Safiria Insani
Press dan MSI UIL

Sudarwan Danim, (1994), “Transformasi Sumber Daya Manusia”,
Jakarta: Bumi Aksara.

Serta buku-buku, artikel-artikel dan karya ilmiash yang ada

relevansinya dengan pambahasan ini.

hal. 42.

**Muh Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandunyg- Angkasa, 1984),

¥1bid.
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3. Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini, metode analisa data yang dipakai adalah
metode deskriptif analitik, maka diklasifikasikan sesuai dengan masalah
yang dibahas dan dianalisis isinya (Content Analysis), dibandingkan antara
data satu dengan data yang lainnya, kemudizfn diinterpretasikan dan
akhimya diberi kesimpulan.*
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data ini
adalah:
a. Langkah deskriptif
b. Langkah interpretasi
c. Langkah komparasi
d. Laagkah kesimpulan
Sedangkan dalam analisa data kualitatif, penelitian ini
menggunakan dua cara berfikir, yaitu:
a. Cara berfikir deduktif, yaitu pola pikir dari konsep abstraksi yang lebih
umum untuk mencari hal yang lebih spesifik atau konkret.*’
b. Cara berfikir induktif, yaitu pola pikir yang berasal dari empiris dan
mencari abstraksi.’® Lebih jelas lagi Sutrisno Hadi, menjelaskan
“Penalaran 'nduktif” yaitu metode berfikir yang bernagkat dari fakta-

fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dar

i

*Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal. 37. Hal.
Senada juga diungkapkan olzh Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode
Teknik, (Bandung: Transito, 1990), hal. 1739,

*"Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogvakarta: Rake Sarasih, 1996), hal.
93.

*Ibid.
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fakta-fakta atau peristiwa yang khusus itu ditarik geueralisasi yang

. &
sifatnya umum.*

L Sistematika Pembahasan
Adapun sistemnatika pembahasan dari skripsi ini adalah sebagai
berikut:
Bab satu, berisikan Pendahuluan yang meliputi, Penegasan Istilah,
Latar Belakang Masalah, Ruinusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode
Penelitian dan Sisteniatika Pembahasan.

Bab dua, akain membahas tentang Konsep Pemberdayaan Umat yang

meliputi; Kondisi Umat Islam dewasa ini serta pemberdayaan umat dalam

perspektif Islam.

Sedangkan Bab tiga akan membahas tentang peran pendidikan Islam,’

yang berisikan tentang pendidikan Islam dan pemberdayaan dan konsep
pendidikan Islam dalam pemberdayaan umat.
Dan Bab empat, berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan,' saran-

saran dan kata penutup.

3Sutrisno Hadi, op.cit., hal. 42

i




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan deskripsi di atas dan analisa yang telah disebutkan
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: ...

1. Bahwa umat Islam dzhulu, pernah menyandaﬁg gelar wmat yang berdaya
atau berkualitas dalam berbagai bidang (khoiru ummal:). Namun suatu
kenyataan, kondisi dewasa ini mengalami berbagai ketidakberdayaan,
baik dari segi intelektual, ekonomi ataupun poliﬁk. Tidak lain umat Islam
di negeri ini. Maka sudah saatnya umat Islam sendirilah yang harus
merebut kembali gelar tersebut. Sehingga perlu menyusun langkah-
langkah strategis, sistematis dan terus meneius sebagai upaya
pemberdayaan Jntuk melahirkan kembali masyarakat Islam yang
berkualitas.

2. Islam adalsh agama pemberdayaan. Dalam pandangan Islarﬁ,
pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti Bahwa dalam
paradigma Islam, Islam merupakan agama gerakan atau perubahan. Islan;
sebagai agama wahyu mengandung ajaran-ajaran yang bersifat universal
dan eternal serta inencakup seluruh aspek kehidupan. Dengan ajaran-
ajaran tersebut Islam menuntut manusia untuk meningkatkan harkgt dan
martabat agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

3. Bahwa dalam pendidikan Islam telah terdapat konsep yang matang tentang

pemberdayaan umat. Hal ini dapat dilihat dari konsep studi mengenai

72



73
konsep dasar pendidikan Islam, dapat ditegaskan bahwa nendidikan Islam
merupakan realisasi dari sebagian ajaran Islam terutama yang berkenaan
dengan pembinaan kualitas umat. Bahwa pendidikar Islam merupakan
institusi pengembangan kualitas.

4. Bahwa Pendidikan Islam mempunyai peran yang besar serta strategis
dalam upaya pemberdayaan, yang mana pendidikan merupakan model
rekayasa individual dan sosial yang paling efektif ﬁntuk menyiapkan dan
menciptakan bertuk masyarakat ideal ke masa depan (beriman bertagwa

dan ber IPTEK).

B. Saran-saran

Bahwa tujuan dapat tercapai apabila terdapat manajemen yang matang‘.
Begitu pula pendidikan (baca: pendidikan Islan) dapat tercapai apa yang

dicita-citakan apabiia konsep-konsep yang telah diciptakan dapat berjalan

secara optimal dan terealisasi dengan baik, tidak lain yaitu hanya dengan

manajemen yang baik pula. Sesungguhaya apapun bentuk dan“ label
pendidikan Islam mempunyai visi dan misi untuk memberdayakan umatnya di
segala bidang baik dari sisi duniawi dan ukhrowi, yaitu menciptakan g:;nerasi
yang ber-Imtaq sekaligus ber-Iptek.

Akan tetapi, sampai saat ini masih ada lembaga-lembaga pendidikan
. Islam yang belum dapat merealisasikan apa-apa yang dicita-citakan (iéonsep
pendidikan Islam) karena manajemen yang masih kurang, sehingga sistem-

sistem yang ada belum terorganisir dengan baik. Oleh karena itu, ‘sudah

seharusnya lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk membenahi semua
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kekurangan yang ada yaitu dengan memulai memperbaiki manajemen secara
matang (mengorganisir sistem yang ada denga baik). Baik dari segi SDM,
ﬁnansial, metode, kvrikulum, sarana prasana dan lain sebagainya. Sehinggq
dapat mewujudkan umat Islam yang berdaya di segala bidang (ber Imtaq dan
juga ber Iptek). Dapat tercapai apa yang menjadi cita-cita pendidikan Islam,

yaitu insan paripurna sehingga, tercipta khairu ummah, amiin....

. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih
dan Penyayang, sehingga skripsi ini telah terselesaikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan ini masih banyak
terdapat kekurangannya, baik dalam hal bahasa, isi maupun susunan kata-
| katanya. Untuk itu, penulis dengan hati dan jiwa terbuka akan sangat
menghargai atas saran dan kntik konstruktif demi tegaknya masyarakat
ilmiah.

Penulis berharap, mudah-mudahan tulisan ini qapat bermanfaat
khususnya bagi penulis serta para pembaca pada umumnya.

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
kepada kita semua.

Amiin yaa robba/ ‘alamiin.

Yogyakarta, 23 Juni 2006
Penulis
g

Helmi Prihatiningsih
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